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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keberadaan pelaku usaha makanan
kemasan skala home industri di Desa Sooko, Kecamatan Sooko, Kabupaten
Mojokerto. Produk makanan olahan mereka dipasarkan di warung sekitar, kantin
sekolah, dan dikemas secara menarik untuk menarik minat konsumen. Namun,
permasalahan muncul karena produk tersebut tidak memiliki izin edar dan label
halal. Padahal, pelaku usaha memiliki tanggung jawab untuk menjamin keamanan
produk yang dikonsumsi masyarakat, salah satunya melalui pencantuman label
pada kemasan. Label ini penting karena memberikan informasi yang dibutuhkan
konsumen, termasuk soal komposisi, keamanan, dan kehalalan produk.

Fokus penelitian ini (1) bagaimana praktik jual beli produk makanan tanpa
izin edar dan label halal di desa Sooko kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto,
(2) bagaimana pertanggungjawaban pelaku usaha home industri pada produk
makanan kemasan tanpa izin edar dan latihan halal ditinjau dari undang-undang
Perlindungan konsumen, (3) bagaimana pertanggungjawaban pelaku usaha home
industri pada produk makanan kemasan tanpa izin edar dan laba-laba ditinjau dari
hukum Islam..

Metode penelitian digunakan peneliti adalah metode empiris yuridis dan
jenis penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa observasi, wawancara mendalam, dokumentasi. Teknik
analisis data dalam penelitian yaitu reduksi data, penyajian data, pembahasan dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) Usaha home industri di Desa
Sooko, Mojokerto, belum sepenuhnya menggunakan bahan baku bersertifikat
halal. Beberapa bahan curah menimbulkan keraguan tentang kehalalannya, namun
pengelolaan produk sudah baik. Produk yang dihasilkan tidak mencantumkan izin
edar atau label halal. (2) Dari segi hukum perlindungan konsumen, banyak produk
di Desa Sooko yang tidak mencantumkan izin edar dan label halal, melanggar UU
Perlindungan Konsumen Pasal 8. Walaupun pelaku usaha menunjukkan itikad
baik, mereka belum memenuhi kewajiban memberi informasi lengkap pada label
produk sesuai Pasal 7. (3) Dalam hukum Islam, pelaku usaha bertanggung jawab
memastikan produk halal dan thayyib. Penggunaan bahan curah seperti minyak
goreng dan gula aren tanpa merek menimbulkan keraguan, dan tanpa sertifikasi
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halal serta izin edar, kepercayaan konsumen Muslim terhadap produk di Desa
Sooko terganggu.
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This research was motivated by the existence of home industry packaged food
business actors in Sooko village, Sooko District, Mojokerto Regency who
produce packaged food. The products are sold at stalls closest to his house,
school canteens, hospital canteens. The products processed by the home
industry are packaged quite attractively to attract consumers. However, the
products being distributed are not necessarily safe because the packaging does
not have a distribution permit or halal label. A business actor must guarantee
safety for consumers who will consume their products by including
information on the packaging or what is commonly known as the label. By not
having a label on the packaging, this makes consumers wary of the product
because of the lack of information that consumers should get on the food
packaging label. And can inform consumers about its halalness.

The focus of this research is (1) what is the practice of buying and selling food
products without distribution permits and halal labels in Sooko village, Sooko
sub-district, Mojokerto Regency, (2) how is the responsibility of home
industry business actors for packaged food products without distribution
permits and halal practices in terms of law? Consumer protection, (3) what is
the responsibility of home industry business actors for packaged food products
without distribution and profit permits in terms of Islamic law. The aim of this
research is (1) to explain the practice of buying and selling food products
without distribution permits and halal labels in Sooko village, Sooko sub-
district, Mojokerto Regency, (2) to explain the responsibility of home industry
business actors for packaged food products without distribution permits and
which are more halal in terms of the law. -Consumer Protection Law, (3) to
explain the responsibilities of home industry business actors for packaged
food products without distribution permits and halal labels in terms of Islamic
law.

The research method used by the researcher is a juridical empirical method
and a qualitative type of research. Data collection techniques used in this
research are observation, in-depth interviews, documentation. Data analysis
techniques in research are data reduction, data presentation, discussion and
drawing conclusions.
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The research results show that: (1) Home industry businesses in Sooko
Village, Mojokerto, do not fully use halal certified raw materials. Some bulk
ingredients raise doubts about their halalness, but product management is
good. The resulting products do not contain a distribution permit or halal
label. (2) In terms of consumer protection law, many products in Sooko
Village do not include distribution permits and halal labels, violating Article 8
of the Consumer Protection Law. Even though business actors show good
faith, they have not fulfilled the obligation to provide complete information on
product labels in accordance with Article 7 (3) In Islamic law, business actors
are responsible for ensuring that products are halal and thayyib. The use of
bulk ingredients such as cooking oil and unbranded palm sugar raises doubts,
and without halal certification and distribution permits, Muslim consumers'
trust in products in Sooko Village is disrupted.
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